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ABSTRAK 

Gastritis merupakan peradangan pada mukosa lambung, penyakit ini meningkat pada kalangan mahasiswa 

yang disebabkan oleh ketidakteraturan diet, makanan berbumbu, stres dan makanan yang terkontaminasi oleh 

bakteri H. pylori. Hasil data awal didapatkan meningkatnya aktivitas membuat mahasiswa tidak mengatur pola 

makan dengan baik, mengonsumsi makanan pedas, asam dan bersoda serta beberapa mengeluhkan gejala yang 

berkaitan dengan gastritis seperti nyeri di ulu hati, mual dan muntah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran pengetahuan dan perilaku pencegahan gastritis. Penelitian ini adalah penelitian quantitative 

descriptive dengan pendekatan cross sectional kepada mahasiswa keperawatan dengan populasi 416 

responden, teknik purposive sampling menggunakan rumus Slovin didapatkan 204 responden menggunakan 

kuesioner pengetahuan dan perilaku pencegahan gastritis yang dibuat oleh peneliti sebagai instrumen 

penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran pengetahuan tentang gastritis mayoritas berada 

pada kategori pengetahuan baik yaitu sebanyak 86,3% responden, 13,2% responden pada kategori cukup dan 

0,5% responden pada kategori kurang. Sedangkan gambaran perilaku pencegahan gastritis mayoritas pada 

kategori sedang yaitu sebanyak 73% responden, 26,5% responden kategori buruk dan 0,5% responden kategori 

baik. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengetahui perilaku pencegahan gastritis dengan penelitian 

kualitatif. 

 

Kata Kunci: Mahasiswa Keperawatan, Pencegahan Gastritis, Pengetahuan, Perilaku.  

 

ABSTRACT 

Gastritis is an inflammation of the gastric mucosa. This disease is increasing among students caused by 

irregular diet, spicy food, stress, and food contaminated with H. pylori bacteria. The results of the initial data 

showed that increased activity made students ignoring the proper diet, consuming spicy, sour, and fizzy foods. 

Some also complained of gastritis symptoms such as heartburn, nausea, and vomiting. This study aims to 

describe the knowledge and behavior of gastritis prevention. This research was a quantitative descriptive 

study with a cross sectional approach to nursing students with a population of 416 respondents. Purposive 

sampling technique with the Slovin formula was used, resulting in 204 respondents. Questionnaire of 

knowledge and behavior of gastritis prevention was made by researchers as the research instrument. The 

results of this study indicated that most of the respondents (86.3%) had good knowledge of gastritis. 

Meanwhile, 13.2% respondents were in the sufficient category and 0.5% respondents were in the poor 

category. Regarding the behavior, 73% respondents were in moderate category, 26.5% respondents were in 

the bad category and 0.5% respondents were in the good category. Further studies are expected to figure out 

respondents’ preventing behaviour of gastritis with qualitative research.  

 

Keywords: Behavior, Knowledge, Prevention of Gastritis, Nursing Students.  
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PENDAHULUAN 

Gastritis merupakan inflamasi yang terjadi 

pada mukosa lambung, yang disebabkan 

oleh alkohol, produk nikotin, kafein, 

makanan yang terlalu berbumbu pedas dan 

asam, kopi, stres, makanan bertekstur kasar, 

bersuhu sangat tinggi dan makanan yang 

sudah terkontaminasi oleh bakteri 

Helicobacter pylori (H. Pylori). Gastritis 

ditandai dengan gejala klinis 

ketidaknyamanan epigastrium, mual, 

muntah, dan kelesuan (LeMone, Burke dan 

Bauldoff, 2014).  

 

Prevalensi gastritis di dunia menurut World 

Health Organization (WHO, 2016) 

menunjukkan 3,27% atau 2.910.881 kasus. 

Asia Tenggara kejadian gastritis mencapai 

1,9% atau 551 kasus. Di Indonesia, 

kejadian gastritis 1,52% atau 67.900 kasus. 

Adapun data di Provinsi Jawa Barat 

menunjukkan bahwa kasus gastritis 

menduduki posisi sembilan dari sepuluh 

besar penyakit penyebab pasien rawat inap 

dan pasien rawat jalan sejumlah 15,47% 

(Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat, 

2012). Data di Kabupaten Tangerang, 

menunjukkan bahwa gastritis menduduki 

posisi keempat dan kelima dari sepuluh 

penyebab angka kesakitan terbanyak di 

masyarakat (Dinas Kesehatan Kab 

Tangerang, 2014). 

 

Penelitian yang dilakukan Huzaifah (2017) 

mengungkapkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa memiliki pengetahuan yang baik 

tentang gastritis. Pengetahuan merupakan 

hasil penginderaan terhadap suatu objek 

(Notoatmodjo, 2014). Menurut Sebayang 

(2011), sebagian besar mahasiswa memiliki 

gambaran perilaku pencegahan gastritis 

yang buruk. Perilaku adalah reaksi atau 

tanggapan seseorang terhadap rangsangan 

atau lingkungan, sedangkan pencegahan 

merupakan proses, cara, perbuatan 

mencegah atau penolakan, sehingga 

perilaku pencegahan gastritis adalah reaksi 

atau respon individu untuk melakukan 

kegiatan mencegah terjadinya gastritis 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016).  

 

Berdasarkan hasil data awal melalui 

wawancara dengan sepuluh orang 

mahasiswa yang bertempat tinggal di 

asrama, lima orang diantaranya mengatakan 

tidak makan pagi jika tidak ada kelas pagi, 

tujuh diantara mengonsumsi mie instan tiga 

sampai empat kali dalam satu minggu, tiga 

diantaranya mengonsumsi kopi satu sampai 

dua gelas setiap hari dan sepuluh orang 

narasumber mengonsumsi makanan pedas 

dan minuman bersoda dua sampai tiga kali 

dalam satu minggu, sedangkan empat 



Nursing Current Vol. 10 No. 1, Januari 2022 – Jun 2022 3 

diantaranya mengeluhkan gejala gastritis 

seperti nyeri di ulu hati. 

 

Kejadian ini menunjukkan tingginya risiko 

gastritis pada mahasiswa, meskipun mereka 

sudah mendapatkan pembelajaran tentang 

perjalanan penyakit gastrointestinal 

khususnya gastritis namun masih ada empat 

mahasiswa yang mengeluhkan adanya 

gejala gastritis. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan dan perilaku pencegahan 

gastritis pada mahasiswadi Satu Universitas 

Swasta Indonesia Barat. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif kuantitatif (Notoatmodjo, 2018). 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa keperawatan angkatan 2017 di 

salah satu Universitas Swasta Indonesia 

Barat sebanyak 416 mahasiswa. Penelitian 

ini menggunakan teknik purposive 

sampling dengan rumus Slovin pada 

Nasution (2016) didapatkan hasil 204 

responden. Kriteria inklusi adalah 

mahasiswa aktif keperawatan angkatan 

2017, dan kriteria eksklusi adalah 

mahasiswa keperawatan angkatan 2017 

yang sudah menjadi responden uji validitas 

dan reliabilitas. 

 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian 

kuesioner yang dibuat sendiri untuk 

mengukur pengetahuan dan perilaku 

pencegahan gastritis. Kuesioner ini telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas dengan 

total pernyataan yang valid sebanyak 18 

pernyataan pada masing-masing variabel. 

Uji reliabilitas kuesioner pengetahuan 

Cronbach’s Alpha 0,806, sedangkan pada 

kuesioner perilaku didapatkan hasil 

Cronbach’s Alpha 0,795 sehingga 

kuesioner dinyatakan reliabel. 

 

Peneliti menyebarkan kuesioner 

menggunakan survei online menggunakan 

google form. Peneliti memberikan tautan ke 

media sosial grup angkatan dan 

memberikan kuesioner yang berisikan 

halaman informasi penelitian untuk 

menjelaskan manfaat, tujuan penelitian, 

halaman informed consent serta kuesioner. 

Seluruh hasil data yang dikumpulkan 

peneliti diproses dan diolah menggunakan 

program pengolahan data komputerisasi 

SPSS versi 20.  

 

Peneliti mengkategorikan pengetahuan 

tentang pencegahan gastritis menjadi tiga 

kategori yaitu pengetahuan baik, cukup, 

kurang, sedangkan untuk perilaku 

pencegahan gastritis dikategorikan baik, 

sedang dan buruk. Pengkategorian 
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pengetahuan mengacu pada Arikunto, 

(2013) dimana pengetahuan baik memiliki 

nilai 76-100%, pengetahuan cukup bila nilai 

56-75%, pengetahuan kurang bila nilai 

<56%. Pengkategorian perilaku mengacu 

pada Santoso (2013) perilaku dikategorikan 

baik dengan nilai 55-72, perilaku 

dikategorikan sedang dengan nilai 37-54, 

perilaku dikategorikan buruk dengan nilai 

18-36. Dalam upaya melindungi hak-hak 

responden, penelitian ini sudah menjalani 

proses kaji etik dan disetujui oleh Komite 

Etik Penelitian Fakultas Keperawatan 

Universitas Pelita Harapan dengan No. 

028/KEP-FON/III/2020.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden dalam penelitian 

ini ditampilkan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Mahasiswa Keperawatan di 

Satu Universitas Swasta Indonesia Barat Tahun 2020 

(n=204) 

Karakteristik n % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

 

52 

 

25,5 

Perempuan 152 74,5 

Usia (tahun) 

19 

20 

21 

22 

23 

 

8 

94 

74 

25 

3 

 

3,9 

46,1 

36,3 

12,2 

1,5 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan jumlah 

responden sebagian besar berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 74,5%, sedangkan 

laki-laki berjumlah 25,5% responden; Hal 

tersebut bisa disebabkan karena populasi 

terbanyak mahasiswa di Fakultas tersebut 

adalah perempuan.  

 

Menurut Hernanto (2018), ditinjau dari 

aspek hormonal wanita cenderung lebih 

berisiko dibandingkan pria, karena wanita 

lebih rentan secara psikologis mengalami 

keadaan stres yang akan memicu produksi 

hormon adrenalin sehingga dapat 

meningkatkan produksi asam lambung dan 

berisiko tinggi mengalami gastritis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anggita 

(2012) menyatakan bahwa penderita 

gastritis pada wanita lebih banyak 

dibandingkan dengan laki-laki. Laki-laki 

lebih memiliki toleransi terhadap rasa sakit 

ataupun gejala-gejala gastritis sehingga 

wanita menjadi lebih mudah merasakan 

tanda-tanda dari gastritis.  

 

Berdasarkan tabel 1 juga nampak terlihat 

responden hampir setengahnya mahasiswa 

berusia 20 tahun sebanyak 46,1%. Menurut 

Hartati, Utomo dan Jumaini (2014) 

menunjukkan bahwa gastritis lebih sering 

terjadi pada mahasiswa, karena berada 

dalam rentang usia produktif yang 

mempunyai kegiatan sangat padat, sehingga 

pola makan menjadi tidak teratur, stres dan 

memiliki gaya hidup yang kurang 

memperhatikan kesehatan. Menurut Black 

dan Hawks (2014) usia yang semakin 



Nursing Current Vol. 10 No. 1, Januari 2022 – Jun 2022 5 

bertambah merupakan salah satu faktor 

yang dapat meningkatkan risiko gastritis 

karena terjadi penipisan alami mukosa 

lambung. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang 

Gastritis pada Mahasiswa Keperawatan di Satu 

Universitas Swasta Indonesia Barat Tahun 2020 

(n=204)  
 

Pengetahuan n % 

Baik 176 86.3 

Cukup 27 13.2 

Kurang 1 0.5 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas memperlihatkan 

bahwa pengetahuan mahasiswa mengenai 

gastritis hampir seluruhnya pada kategori 

baik sebanyak 86,3% responden. Hal ini 

sejalan dengan penelitian dari Sebayang 

(2011) yang menunjukkan bahwa 

pengetahuan mahasiswa sebagian besar 

dalam kategori tinggi sebanyak 92% 

responden. Hasil penelitian tersebut tidak 

sejalan dengan penelitian Verawati & 

Perangin-angin (2020) yang menunjukkan 

pengetahuan baik hanya sebanyak 6.3% 

responden.  

 

Menurut Wawan dan Dewi (2016), hal yang 

memengaruhi pengetahuan adalah 

pendidikan, pekerjaan, umur, lingkungan 

dan sosial budaya. Pendidikan 

memengaruhi proses belajar seseorang. 

Semakin tinggi pendidikan maka semakin 

mudah juga seseorang untuk menerima 

informasi (Fitriani & Andriyani, 2015). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, semua responden merupakan 

mahasiswa tingkat akhir dan sudah 

menerima materi atau pembelajaran tentang 

gastritis pada mata kuliah keperawatan 

medikal bedah atau ilmu penyakit dalam 

sehingga menunjukkan hasil pengetahuan 

baik tentang gastritis. 

 

Hasil analisis kuesioner yang dilakukan 

oleh peneliti, pengetahuan tentang gastritis 

pada mahasiswa di Satu Universitas Swasta 

Indonesia Barat, mayoritas memiliki 

pengetahuan baik karena dilihat dari 18 

pernyataan kuesioner yang diberikan 

kepada responden, didapatkan jawaban dari 

pernyataan mengenai pengertian gastritis 

sebanyak 203 atau 95,5% responden 

menjawab benar, gastritis merupakan 

peradangan pada mukosa lambung.  

 

Pernyataan mengenai gejala gastritis yaitu 

mual dan kembung didapatkan hampir 

seluruh responden menjawab benar 

sebanyak 180 atau 88,2% responden. Teori 

Black dan Hawks (2014) menuliskan bahwa 

gastritis ditandai dengan gejala klinis 

seperti ketidaknyamanan epigastrium, mual, 

muntah, perdarahan, kelesuan, dan 

anoreksia.  
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Pernyataan yang menilai tentang penyebab 

gastritis sebanyak 202 atau 99% responden 

menjawab benar, pernyataan tersebut 

menunjukkan hasil bahwa sering 

mengonsumsi makanan pedas dan asam 

akan meningkatkan risiko terkena gastritis. 

Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian 

Li et al., (2010) makanan dengan tekstur 

kasar, dan sering mengandung banyak 

bumbu serta asam (mie instan, pedas, 

merica, cengkeh, teh dan lain-lain) jika 

dikonsumsi lebih dari satu kali dalam satu 

minggu dan didiamkan terus-menerus 

mengakibatkan iritasi pada lambung.  

 

Meninjau pernyataan mengenai pencegahan 

gastritis tentang perlunya mengatur pola 

makan dengan baik, didapatkan responden 

menjawab benar sebanyak 193 atau 94,6% 

responden. Sejalan dengan teori LeMone, 

Burke dan Bauldoff (2014) salah satu faktor 

pencegahan gastritis yaitu mengatur pola 

makan dengan baik. Makan dalam jumlah 

kecil tapi sering dan mengurangi makanan 

yang dapat mengiritasi lambung dapat 

mencegah terjadinya gastritis (Misnadiarly 

2009 dikutip dalam Rukmana 2018).  

 

Berdasarkan analisis kuesioner juga 

didapatkan bahwa responden menjawab 

benar sebanyak 97,1%. Menurut 

Zainurridha (2017) mengatakan keadaan 

stres terus-menerus menjadi faktor pemicu 

munculnya cemas, perubahan secara fisik 

dan biologis seperti produksi hormon 

adrenalin yang dapat meningkatkan 

produksi asam lambung. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Prasetyo (2015) terdapat 

hubungan yang signifikan antara stres 

dengan kejadian gastritis. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku Pencegahan 

Gastritis pada Mahasiswa Keperawatan di Satu 

Universitas Swasta Indonesia Barat Tahun 2020 

(n=204)  
 

Perilaku 

Pencegahan  

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 1 0.5 

Sedang 149 73 

Buruk 54 26.5 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan data 

perilaku pencegahan gastritis sebagian 

besar berada pada kategori sedang yaitu 149 

atau 73% responden. Berdasarkan teori 

Green dikutip dalam Notoatmodjo (2014), 

pemicu terjadinya perilaku pada seseorang 

yang terdiri dari pengetahuan, kebiasaan, 

karakteristik, sikap, kepercayaan, nilai-

nilai, norma sosial, budaya dan demografi. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sebayang (2011) bahwa perilaku 

pencegahan gastritis yang dibagi menjadi 3 

klasifikasi, didapatkan bahwa sebagian 

besar dalam kategori kurang yaitu 61 atau 

69, 3% responden.  
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Hal ini menunjukkan perilaku yang 

dilakukan mahasiswa pada penelitian 

Sebayang (2011) tidak sejalan dengan 

pengetahuan yang tinggi tentang gastritis. 

Sama hal nya dengan Huzaifah (2017) 

mengatakan, meskipun responden memiliki 

pengetahuan baik namun responden tidak 

melakukan perilaku pencegahan gastritis.  

 

Hasil dari analisis kuesioner yang dilakukan 

oleh peneliti menunjukkan bahwa perilaku 

pencegahan gastritis pada mahasiswa di 

satu Universitas Swasta Indonesia Barat 

sebagian besar memiliki perilaku dengan 

kategori sedang, dilihat dari 18 pernyataan 

kuesioner yang diberikan kepada responden 

didapatkan perilaku pada kategori yang 

selalu dilakukan yaitu sebagian besar 

responden (57,8%) terlambat makan setiap 

hari. 

 

Responden yang selalu merasa mual dan 

sakit perut saat terlambat makan hampir 

sebagian besar berada pada kategori 

kadang-kadang yaitu 38,7% responden. 

Menurut Li et al., (2010) jika terjadi 

keterlambatan waktu makan dua sampai 

tiga jam dari ketepatan waktu makan, 

lambung akan memproduksi asam lambung 

berlebih. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hartati, Utomo dan Jumaini, 

(2014) memaparkan bahwa mahasiswa 

yang memiliki pola makan yang tidak 

teratur tiga kali lebih berisiko dibandingkan 

dengan responden yang memiliki pola 

makan yang teratur. Hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian Hartati dan Cahyaningsih 

(2013) tidak ada hubungan antara 

keteraturan makan dengan kejadian 

gastritis. Namun berdasarkan analisis 

kuesioner peneliti menunjukkan bahwa 

responden sering merasakan mual dan sakit 

perut saat terlambat makan sebanyak 50 

atau 24,5% responden. 

 

Hampir sebagian besar responden (44,6%) 

menjawab sering mengonsumsi makanan 

cita rasa pedas setiap hari. Sebagian besar 

responden (61,3%) suka mengonsumsi 

makanan bercita rasa asam setiap hari. 

Hampir sebagian besar responden (46,1%) 

suka mengonsumsi makanan berbumbu 

setiap hari. Makanan dengan tekstur kasar, 

dan sering mengandung banyak bumbu 

serta asam (mie instan, pedas, merica, 

cengkeh, teh dan lain-lain) dapat 

mengakibatkan iritasi pada lambung (Li et 

al., 2010).  

 

Salah satu cara dalam mencegah gastritis 

adalah dengan menjaga keteraturan makan 

dan melakukan manajemen stres dengan 

baik (Zainurridha, 2017). Menurut 

penelitian Prasetyo (2015) terdapat 
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hubungan antara stres dengan kejadian 

gastritis, dimana semakin tinggi tingkat 

stres maka akan semakin rentan terkena 

gastritis. Dari hasil analisis kuesioner, 

responden yang nafsu makannya menurun 

akibat stres sebanyak 34 atau 16,7% 

responden yang menjawab selalu, 

menjawab sering 56 atau 27,5% responden, 

menjawab kadang-kadang 74 atau 36,3% 

responden, sedangkan ada 40 atau 19,6% 

responden yang menjawab tidak pernah 

merasakan nafsu makannya menurun akibat 

stres.  

 

Responden yang selalu begadang setiap hari 

sebanyak 52 atau 25,5% responden, yang 

sering begadang setiap hari sebanyak 74 

atau 36,3% responden, yang kadang-kadang 

begadang sebanyak 68 atau 33,3% 

responden, dan hanya 10 atau 4,9% 

responden yang tidak pernah begadang 

setiap harinya.  Menurut Zainurridha 

(2017), salah satu cara untuk menurunkan 

kadar tingkat stres di sarankan untuk 

istirahat cukup tujuh sampai delapan jam 

satu hari. Hal ini sesuai dengan penelitian 

(Hernanto, 2018) bahwa keadaan stres 

psikologis dapat memicu produksi hormon 

adrenalin yang dapat meningkatkan 

produksi asam lambung. Namun penelitian 

Puri dan Suyanto (2012) mengatakan 

bahwa tidak ada hubungan antara stres 

dengan kejadian gastritis. Hal ini tidak 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan, 

karena sebanyak 56 atau 27,5% responden 

menunjukkan nafsu makan menurun akibat 

stres dalam kategori sering. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini mendapatkan data bahwa 

responden memiliki kebiasaan 

mengonsumsi makanan pedas dan asam, 

minuman bersoda dan kafein serta kondisi 

stres yang meningkatkan tingginya risiko 

terkena gastritis. Meskipun mahasiswa 

sudah terpapar pembelajaran mengenai 

penyakit gastritis tetapi masih terdapat 

beberapa mahasiswa yang mengeluhkan 

adanya gejala gastritis. Gambaran 

pengetahuan pencegahan gastritis mayoritas 

berpengetahuan baik sebanyak 176 

mahasiswa (86,3%) dan perilaku 

pencegahan mayoritas pada kategori sedang 

sebanyak 143 mahasiswa (73%). Penelitian 

selanjutnya perlu untuk mengetahui 

perilaku pencegahan gastritis dengan 

penelitian kualitatif.  
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